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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui seberapa besar 
pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, dan angka tenaga kerja 
terhadap pengurangan kemiskinan di Jawa Tengah 2012-2014. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yaitu data time series tahun 2012-2014. Data 
jumlah penduduk miskin sebagai indikator kemiskinan, PDRB sebagai 
pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan dan angka tenaga kerja. Alat 
analisis menggunakan metode panel dengan Uji Fixed Effect Model (FEM). 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh signifikan terhadap pengurangan kemiskinan. Demikian pula 
angka tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pengurangan 
kemiskinan. Sedangkan tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengurangan kemiskinan. Untuk itu pemerintah hendaknya 
memperluas lapangan pekerjaan dan lebih memperhatikan lagi pendidikan 
khusus wilayah Jawa Tengah sehingga mampu mengurangi kemiskinan di 
Jawa Tengah. 
Kata Kunci: Kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, dan 
angka tenaga kerja 
Abstract 
This study aims to analyze and find out how much influence the economic 
growth, education level, and employment figures on poverty reduction in 
Central Java 2012-2014. This research uses secondary data that is time 
series data year 2012-2014. Data on the number of poor as an indicator of 
poverty, GRDP as economic growth, education level and employment rate. 
Analyzer uses panel method with Fixed Effect Model (FEM). Based on the 
results of the analysis found that economic growth has a significant effect 
on poverty reduction. Similarly, the employment rate has a significant effect 
on poverty reduction. While the level of education has no significant effect 
on poverty reduction. Therefore, the government should expand the 
employment and pay more attention to the special education of the Central 
Java region so as to reduce poverty in Central Java. 
Keywords: Poverty, economic growth, education level, and employment rate 
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1. PENDAHULUAN
Pada awalnya upaya pembangunan Negara Sedang Berkembang (NSB) 
diidentikkan dengan upaya meningkatkan pendapatan perkapita. Dengan 
meningkatnya pendapatan perkapita diharapkan masalah - masalah seperti 
pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan distribusi pendapatan yang 
dihadapi NSB dapat terpecahkan. Namun kenyataanya tidak demikian. Hal ini 
terjadi karena angka-angka yang ditunjukkan oleh pendapatan domestik dan 
nasioanal bruto kurang  peka dalam mengungkapkan masalah-masalah 
kemiskinan dan pengangguran. Apalagi ditambah kenyataan bahwa jurang 
perbedaan  antara kelompok kaya dan miskin yang semakin melebar seiring 
dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi tersebut (Arsyad, 2010). 
Pembangunan ekonomi suatu daerah atau suatu negara selalu 
diarahkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
Pembangunan ekonomi suatu daerah atau suatu negara pada dasarnya 
merupakan interaksi dari berbagai kelompok variabel, antara lain sumber 
daya manusia, sumber daya alam, modal, teknologi dan lain-lain. 
Indonesia sebagai sebuah negara dimana pembangunan nasionalnya pada 
hakikatnya memiliki salah satu tujuan yaitu memajukan kesejahteraan 
umum. 
Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN), dengan jelas 
dikemukakan bahwa penduduk adalah sebagai subjek dan juga objek 
pembangunan. Sebagai subjek pembangunan, maka penduduk harus 
dibina dan dikembangkan sehingga mampu menjadi penggerak 
pembangunan. Demikian sebaliknya, pembangunan juga harus dapat 
dinikmati oleh penduduk yang bersangkutan. Oleh karena itu, 
pembangunan suatu negara harus dikembangkan dan dilaksanakan dengan 
memperhitungkan kemampuan penduduknya sehingga seluruh penduduk 
dapat berpartisipasi aktif dalam dinamika pembangunan tersebut. Maka 
pembangunan suatu negara dapat dikatakan berhasil jika mampu 
meningkatkan kesejahteraan penduduknya. 
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Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan merupakan  indikator penting 
untuk melihat keberhasilan pembangunan suatu negara. Setiap Negara 
akan berusaha keras untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal 
dan menurunkan angka kemiskinan. Di banyak negara di dunia syarat 
utama bagi terciptanya penurunan kemiskinan adalah pertumbuhan 
ekonomi. Namun, kondisi di negara-negara berkembang termasuk 
Indonesia pertumbuhan ekonomi yang dicapai ternyata juga diiringi 
dengan  munculnya permasalahan meningkatnya jumlah penduduk yang 
hidup dibawah garis kemiskinan. 
Bagi Indonesia, kemiskinan sudah sejak lama menjadi persoalan 
bangsa, di  mana  hingga  sekarang  masih  belum  menunjukkan 
tanda -tanda akan berakhir. Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas) yang dilakukan BPS, jumlah penduduk Indonesia 
yang hidup di bawah garis kemiskinan tahun 2009 tercatat masih 
cukup besar yakni, sekitar 32,5 juta jiwa atau lebih kurang 14,2 
persen.  Kondisi masyarakat yang hidup dalam kungkungan 
kemiskinan pada umumnya menderita kekurangan gizi, tingkat 
kesehatan yang buruk, tingkat buta huruf yang tinggi, lingkungan yang 
buruk dan ketiadaan akses infrastruktur maupun pelayanan publik 
yang memadai. 
Wakil Presiden Jusuf Kalla mengatakan kemiskinan masih 
merupakan tantangan berat bagi Indonesia. Menurutnya, salah satu 
kekurangan dalam memerangi   hal   tersebut   adalah   materi   (sarana 
produksi) yang dipakai untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat saat 
ini belum diberikan secara baik oleh  pemerintah. Pendapat  senada 
dikemukakan oleh   Forum   on   Indonesia   Development   (INFID) 
mengatakan  bahwa  pemerintah  gagal  mengatasi kemiskinan, realitas 
meningkatnya jumlah kaum fakir miskin menunjukkan bahwa program, 
kebijakan, dan pembangunan selama ini terbukti gagal mengatasi 
kemiskinan. 
Ukuran  kemiskinan  menurut  Nurkse  (dalam  Arsyad,  1999), secara 
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sederhana dan yang umum digunakan dapat dibedakan menjadi dua  
pengertian : 
1. Kemiskinan Absolut
Seseorang termasuk golongan miskin absolut apabila hasil
pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan dan tidak cukup untuk 
menentukan kebutuhan dasar hidupnya. Konsep ini dimaksudkan untuk 
menentukan tingkat pendapatan minimum yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan fisik terhadap makanan, pakaian, dan perumahan untuk 
menjamin kelangsungan hidup.  Kesulitan utama dalam konsep kemiskinan 
absolut adalah menentukan komposisi dan tingkat kebutuhan minimum 
karena kedua hal tersebut tidak hanya  dipengaruhi oleh adat kebiasaan 
saja, tetapi juga iklim, tingkat kemajuan suatu  negara, dan faktor-faktor 
ekonomi lainnya. Walaupun demikian, untuk dapat hidup layak, seseorang 
membutuhkan  barang-barang  dan  jasa  untuk  memenuhi kebutuhan  
fisik  dan sosialnya. 
2. Kemiskinan Relatif
Seseorang termasuk golongan miskin relatif apabila telah dapat
memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, tetapi masih jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan keadaan masyarakat sekitarnya. Berdasarkan 
konsep ini, garis kemiskinan akan mengalami perubahan bila tingkat 
hidup masyarakat berubah sehingga konsep kemiskinan ini bersifat 
dinamis atau akan selalu ada. Oleh karena itu, kemiskinan dapat  dari  
aspek  ketimpangan  sosial  yang  berarti  semakin  besar ketimpangan 
antara tingkat penghidupan golongan atas dan golongan bawah, maka 
akan semakin besar pula jumlah penduduk yang dapat dikategorikan 
selalu miskin. 
1.1. KAJIAN LITERATUR 
1.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP/GNP tanpa 
memandang apakah kenaiakan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 
pertumbuahan penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi 
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atau tidak. Namun demikian, pada umumnya para ekonom memberikan 
pengertian sama untuk kedua istilah tersebut. Mereka mengartikan 
pertumbuhan atau pembangunan ekonomi sebagai kenaikan  GDP/GNP 
saja. Dalam penggunaan yang lebih umum, istilah pertumbuhan ekonomi 
biasanya digunakan untuk menyatakan perkembangan ekonomi di negara-
negara maju, sedangkan istilah istilah pembangunan ekonomi untuk 
menyatakan perkembangan ekonomi di negara sedang berkembang. 
Sedangkan pertumbuhan ekonomi menunjukkan perubahan tingkat kegiatan 
ekonomi yang terjadi dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, jika ingin 
mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi kita harus membandingkan 
pendpatan nasional dari tahu ke tahun (Arsyad, 1997) 
1.1.2 Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan sebuah proses bertahap yang terlaksana secara 
terstruktur dan ada aturan yang mengikat, yang dalam pelaksanaannya 
melibatkan pihak-pihk tertentu yang merupakan komponen utama di dalam 
proses belajar mengajar. Pendidikan tidak dapat dilaksanakan secara asal-
asalan karena hal itu nantinya dapat berimbas buruk bagi proses belajar 
mengajar tersebut, yang juga merupakan bagian dari proses pendidikan. 
1.1.3 Angka Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor  yang terpenting dalam proses 
produksi. Sebagai sarana produksi, tenaga kerja lebih penting dari pada 
sarana produksi yang lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan sebagainya. 
Karena manusialah yang menggerakkan sumber-sumber tersebut untuk 
menghasilkan barang (Bakir dan Manning, 1984). 
1.1.4 Kemiskinan 
World Bank (2010) mendefinisikan kemiskinan sebagai kekurangan 
dalam kesejahteraan yang terdiri dari banyak dimensi diantaranya rendahnya 
tingkat kesehatan dan pendidikan, akses masyarakat miskin terhadap air 
bersih dan sanitasi, keamanan fisik yang tidak memadai, kurangnya  suara  
dan  kapasitas  memadai serta kesempatan  untuk  hidup  yang lebih baik. 
Sedangkan menurut BPS (2012) kemiskinan adalah ketidakmampuan dari 
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sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan 
yang diukur dari sisi pengeluaran. Sedangkan penduduk miskin adalah penduduk 
yang memiliki rata- rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis 
kemiskinan. 
1.1.5 Penelitian Terdahulu 
Gamal Abdul Aziz, Eny Rochaida, dkk (2016), melakukan penelitian 
dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di kabupaten 
kutai kartanegara”. Hasil penelitian “Laju pertumbuhan dan pengeluaran 
pemerintah berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, artinya bahwa jika 
pendapatan perkapita masyarakat meningkat akan mengurangi angka 
kemiskinan”. 
Prila Dewi Galuh, Ginting Ari Mulainta (2013), melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan 
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Keuangan terhadap Pengurangan 
Kemiskinan di Indonesia”. Hasil Penelitian “Pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi dan berkelanjutan selama Orde Baru (tahun 1966-1998) memberi 
suatu kontribusi yang besar terhadap pengurangan kemiskinan (yang diukur 
dari jumlah orang yang hidup di bawah garis kemiskinan sebagai suatu 
presentase dari jumlah penduduk)”. 
Nunung Nurwati (2008) melakukan penelitian dengan judul 
“Kemiskinan : Model pengukuran, permasalahan dan Alternatif 
Kebijakan”. Hasil Penelitian “Tingkat Kemiskinan di Indonesia selama 
kurun waktu 1999-2006 cenderung terus mengalami peningkatan, pada 
tahun 2006 tingkat kemiskinan masih jauh lebih tingkat dari apa yang 
ditargetkan dalam MDGs”. 
Novita Dewi (2017) melakukan penelitihan dengan judul “Pengaruh 
Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia di Provinsi Riau”. Hasil Penelitihan “Perrtumbuhan ekonomi 
menunjukkan koefisien sebesar 0,024 artinya jika terjadi perubahan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 1% maka akan terjadi perubahan terhadap 
IPM sebesar 0,024% artinya setiap perubahan pertumbuhan ekonomi akan 
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mempengaruhi presentase IPM diprovinsi Riau”. 
Ni Made Myanti Astrini A (2013) melakukan penelitihan dengan judul 
“Pengaruh PDRB, Pendidikan, dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan di 
Provinsi Bali”. Hasil Penelitihan “Kemiskinan merupakan suatu keadaan 
dimana masyrakat yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dan kehidupan 
yang baik, seperti makanan, pakaian, dan tempat berlindung. Kemiskinan 
juga dapat menyebaban kebodohan karena tidak adanya akses pendidikan 
yang mereka terima”. 
2. METODE
2.1 Metode Analisis Data 
Peneltian ini menggunakan alat analisis regresi data panel. Data 
panel merupakan gabungan data time series dengan cross section. 
Dengan kata lain, data panel adalah data yang diperoleh dari data 
cross section yang diobservasi berulang pada unit objek yang sama 
pada waktu yang berbeda. Dengan demikian, akan diperoleh 
gambaran tentang perilaku beberapa objek tersebut selama beberapa 
periode waktu (Tarigan, 2012). 
Berikut ini merupakan beberapa teknik yang ditawarkan untuk 
mengestimasi parameter model dengan data panel, yaitu: 
1. Metode Common Constant (Pooled Ordinary Least
Square/PLS)
                                  (1) 
Keterangan: 
Gi,t : Kemiskinan wilayah ke-i dan waktu ke-t 
X1 : Pertumbuhan  Ekonomi wilayah ke-i dan waktu ke-t 
X2 : Tingkat Pendidikan wilayah ke-i dan waktu ke-t 
X3 : Ketenagakerjaan wilayah ke-i dan waktu ke-t 
u : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
i : Menunjukkan kota/kabupaten 
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t : Menunjukkan deret Waktu 2012-2014 
 0,1,2,3 : Koefisien intersep dan slope  
2. Metode Fixed Effect ( Fixed Effect Model/FEM )
                                  (2) 
Keterangan: 
Gi,t : Kemiskinan wilayah ke-i dan waktu ke-t  
X1 : Pertumbuhan  Ekonomi wilayah ke-i dan waktu ke-t 
X2 : Tingkat Pendidikan wilayah ke-i dan waktu ke-t 
X3 : Ketenagakerjaan wilayah ke-i dan waktu ke-t 
u : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
i : Menunjukkan kota/kabupaten 
t : Menunjukkan deret Waktu 2012-2014 
 0,1,2,3 : Koefisien intersep dan slope 
3. Metode Random Effect ( Random Effect Model/REM )
                                    (3) 
Keterangan: 
Gi,t : Kemiskinan wilayah ke-i dan waktu ke-t 
X1 : Pertumbuhan  Ekonomi wilayah ke-i dan waktu ke-t 
X2 : Tingkat Pendidikan wilayah ke-i dan waktu ke-t 
X3 : Ketenagakerjaan wilayah ke-i dan waktu ke-t 
u : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
i : Menunjukkan kota/kabupaten 
t : Menunjukkan deret Waktu 2012-2014 
 0,1,2,3 : Koefisien intersep dan slope 
2.2 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder 
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dengan tipe data panel. Menurut (Gujarati, 2012) data panel 
merupakan gabungan data time series dan data cross section. Data 
time series adalah data dari satu objek dengan beberapa periode 
waktu tertentu. Sedangkan data cross section merupakan data yang 
diperoleh dari satu maupun lebih objek penelitian dari dalam satu 
periode yang sama. Penelitian ini menggunakan data time series 
selama 3 tahun (t = 3) yakni dari tahun 2012 sampai dengan tahun 
2014, sedangkan data cross section dalam penelitian ini adalah 6 
(enam) kota dan 29 (dua puluh sembilan) kabupaten (n=35), sehingga 
total data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 35 x 5 = 105 
data. 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Jawa Tengah. Adapun data yang digunakan adalah 
Pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan, tenaga kerja, dan 
kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2012-2014.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat 
pendidikan, tenaga kerja terhadap pengurangan kemiskinan di 
provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2014 digunakan Analisis Regresi 
Data Panel dengan model ekonometri sebagai berikut: 
POV it = α + β1 logPDRB it  +  β2 logEDUC it  + β3 logTK it + u it 
Di mana:  
POV        = Tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Jawa Tengah 
LogPDRB = Pertumbuhan PDRB atas harga konstan 
Kabupaten/kota di      Jawa Tengah 
Log EDUC= Tingkat pendidikan kabupaten/kota di Jawa Tengah 
LogTK       = Jumlah tenaga kerja kabupaten/kota di Jawa Tengah 
α        = konstanta atau intersep 
β1,β2,β3 = koefisien Regresi variabel bebas 
u it = komponen error di waktu t untuk unit cross section 
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i        = subskrip wilayah (kabupaten/kota di Jawa Tengah) 
t        = subskrip waktu (2012-2014) 
Hasil estimasi Regresi Data Panel dengan pendekatan Pooled 
Ordinary Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan 
Random Effect Model (REM) dapat dilihat pada Tabel 1-1. 
Tabel 1  Hasil Regresi Data Panel Cross Section/Time Series 
Variabel Koefisien Regresi 
PLS FEM REM 
C -7.809885  18.38659  0.853455 
LogPDRB -0.295537 -0.589250 -0.465496 
LogEDUC  0.722872 -0.025114  0.109132 
LogTK  0.720677 -0.282038  0.799978 
R
2 
 0.915190  0.999386  0.355156 
Adj.R
2 
 0.912671  0.999047  0.336002 
F-Statistik  363.3001  2947.459  18.54235 
Prob F-Statistik  0.000000  0.000000  0.000000 
Sumber: BPS, diolah 
3.1.  Pemilihan Model Estimasi Terbaik 
3.1.1. Uji Chow 
Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang paling 
baik antara common/pooled dan Fixed Effect yang digunakan dalam 
mengestimasi data panel. Dengan formulasi hipotesis H0  : model 
mengikuti Common atau Pooled, Ha  : Fixed Effect method, dengan 
kriteria pengujian H0 ditolak jika p-value ≤ α, Ha diterima jika p-
value ≥ α 
Dari Tabel 1 terlihat nilai probabilitas F test sebesar  0.0000 
< 0.01 dan Chi-Square sebesar 0.0000 < 0.01, maka H0 ditolak 
sehingga model mengikuti Fixed effect model. 
3.1.2. Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk memilih model regresi data 
panel yang paling baik antara Fixed Effect Model dan Random 
Effect Model. Dengan formulasi hipotesis H0  : model mengikuti 
Random Effect model, Ha  : model mengikuti Fixed effect model, 
dengan kriteria pengujian H0 ditolak jika p-value ≤ α, Ha diterima 
jika P-value ≥ α.  
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Dari Tabel 1 diketahui Output regresi data panel 
menunjukkan p-value = 0.0000 < 0.01, maka H0 ditolak sehingga 
model mengikuti Fixed effect model. 
3.2. Uji Kebaikan Model Terpilih 
3.2.1. Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji eksistensi suatu model. 
Secara teoritis, dengan formulasi Hipotesis H0 : β1 = β2 = β3 = β4 
= 0, model yang dipakai tidak eksis, HA : β1 = β2 = β3 = β4 = 0, 
model yang dipakai eksis, dengan kriteria pengujian H0 diterima 
bila signifikansi statistik F > α, HA ditolak bila signifikansi 
statistik F ≤ α. 
Dari Tabel 1 Terlihat nilai signifikansi statistik F sebesar 
0.000000 < 0.01, H0 ditolak maka model yang dipakai eksis. 
3.2.2. Interprestasi Koefusien Determinan (R2)
Berdasarkan Tabel 4-7 diketahui bahwa R-squared sebesar 
0.999386 atau 99,93%. Artinya variabel independen dalam model 
(pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, dan tenaga kerja) 
mampu menjelaskan variasi pengurangan kemiskinan sebesar 
99,93%, sedangkan sisanya 0,07% variasi dari pengurangan 
kemiskinan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ditentukan 
dalam model. 
3.2.3. Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Probabilitas empirik statistik t untuk variabel PDRB sebesar 
0.0000, EDUC sebesar 0.4323, dan TK sebesar 0.0054. Model 
yang tepat ditunjukkan tabel diatas adalah Fixed Effect Model. 
Dengan formulasi Hipotesis H0  : β1 = 0; variabel PDRB tidak 
memiliki pengaruh signifikan,Ha   : β1 ≠ 0; variabel PDRB 
memiliki pengaruh signifikan, H0  : β2 = 0; variabel EDUC tidak 
memiliki pengaruh signifikan, Ha  : β2 ≠ 0; variabel EDUC 
memiliki pengaruh signifikan, H0  : β3 = 0; variabel TK tidak 
memiliki pengaruh signifikan, Ha  : β3 ≠ 0; variabel TK memiliki 
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pengaruh signifikan. Dengan kriteria pengujian H0 ditolak bila 
signifikansi statistik t ≤ α, H0 diterima bila signifikansi statistik t ≥ 
α. 
Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji t), Prob tPDRB sebesar 
0.0000 < 0.01. H0 ditolak, maka variabel PDRB memiliki 
pengaruh  signifikan terhadap pengurangan kemiskinan. Prob 
tEDUC sebesar 0.4323 > 0.10. H0 diterima, maka variabel EDUC 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengurangan 
kemiskinan. Prob tTK sebesar 0.0054 < 0.01. H0 ditolak, maka 




Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengujian model menggunakan uji chow menunjukkan bahwa
model FEM lebih tepat digunakan daripada model PLS. Selanjutnya, 
dengan uji hausman didapatkan hasil bahwa model FEM lebih tepat 
digunakan daripada model REM. Oleh karena itu penelitian ini 
diputuskan menggunakan model FEM. 
2. Hasil uji koefisien determinan R-squared menunjukan besarnya
nilai sebesar 0.999386 atau 99,93%. Artinya variabel independen 
dalam model (pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, dan angka 
tenaga kerja) mampu menjelaskan variasi pengurangan kemiskinan 
sebesar 99,93% sedangkan sisanya 0,07% variasi dari pengurangan 
kemiskinan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ditentukan dalam 
model. 
3. Berdasarkan uji validitas pengaruh uji (t) pada signifikan (α)
sebesar 0,01, nilai pertumbuhan ekonomi dan angka tenaga kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengurangan kemiskinan. 
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Artinya, setiap kenaikan masing-masing variabel pertumbuhan 
ekonomi dan angka tenaga kerja dapat menurunkan jumlah 
kemiskinan di Jawa Tengah 2012-2014. 
4.2. Saran 
Berdasarkan uraian diatas adapun saran-saran yang dapat 
diberikan adalah  
1. Bagi Pemerintah
Berdasarkan angka kemiskinan, pertumbuhan ekonomi dan angka 
tenaga kerja yang diperoleh, diharapkan pemerintah daerah baik 
provinsi maupun kabupaten/kota dapat membuat kebijakan yang 
bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dengan cara memaksimalkan 
penyediaan berbagai macam barang ekonomi bagi masyarakat, 
pemerataan lapangan pekerjaan, dan pemerataan kesempatan kerja 
pada semua daerah dan tidak mementingkan daerah tertentu. Khusus 
untuk pemerintah kabupaten/kota yang memiliki nilai kemiskinan 
dibawah rata-rata, diharapkan segera mengambil kebijakan dan 
langkah alternatif agar angka kemiskinan dapat ditekan seperti 
kabupaten/kota yang lain.  
2. Bagi pemerintah di Jawa Tengah dalam upaya menurunkan
kemiskinan perlu memperhatikan angka pertumbuhan ekonomi, dan 
angka tenaga kerja sehingga kebijakan yang diambil dapat tepat 
sasaran sehingga dapat memberikan efek positif dalam menekan 
angka kemiskinan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang terkait, diharapkan untuk dapat
mengembangkan lebih lanjut baik dengan cara mengembangkan 
variabel maupun analisis agar hasil penelitian lebih sempurna. 
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